





2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh gambaran mengenai sesuatu melalui pemilihan, pengetahuan, dan 
pengertian informasi tentang sesuatu tersebut. Tindakan seseorang terhadap 
sesuatu hal banyak dipengaruhi oeh hal-hal tersebut. 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasian, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses 
tersebut mempengaruhi prilaku kita. Persepsi merupakan inti komunikasi, karena 
jika persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. 
Persepsilah yang manentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan 
yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antara individu, semakin 
mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya 
semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau kelompok idealis. 
(Mulyana, 2005:167) 
Selain devisi persepsi di atas, peneliti akan memberikian beberapa 
definisi persepsi menurut beberapa ahli, diantaranya menurut De Vito persepsi 
adalah proses ketika menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi 
indera kita. Bagi Atkinson persepsi adalah proses saat kita mengorganisasikan dan 
menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Verbeek persepsi 
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(pengamatan) ialah suatu replika dari benda di luar manusia yang intrapsikis, 
dibentuk berdasarkan ransangan-ransangandari objek. Pareek memberikan definisi 
yang lebih luas yakni, didefinisian sebagai proses menerima, menyeleksi, 
mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada 
rangsangan pancaindra atau data. (Sobur,2003:445) 
Persepsi adalah kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan perhatian terhadap suatu objek rangsangan dalam proses 
pengelompokan, dan membedakan inipersepsi melibatkan proses interprestasi 
berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa atau objek. proses 
pengelmpokan, membedakan, dan mengorganisir informasi pada dasarnya dapat 
terjadi pada tingkatan sensai, hanya saja tidak terjadi interpretasi atau pemberian 
arti terhadap stimulus. (Shaleh, 2009:110) 
Pada persepsi pemberian arti ini menjadi hal yang penting dan utama. 
Pemberian arti ini dikaitkan dengan isi pengalaman seseorang. Dengan kata lain 
seseorang menafsirkan satu stimulus berdasarkan minat, harapan, dan 
keterkaitannya dengan pengalaman yang dimilikinya. Oleh karenanya, persepsi 
juga dapat didefinisikan sebagai interprestasi berdasarkan pengalaman. (Shaleh, 
2009:11) 
Persepsi merupakan salah satu cara kerja (proses)yang rumit dan aktif. 
Orang seringkali menganggap bahwa persepsi menyajikan suatu pencerminan 
yang sempurna mengenai realitas atau kenyataan. Anggapan tersebut tidak 
semuanya benar, sebab persepsi bukan merupakan cerminan realitas           
(Shaleh, 2009:112)     
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Presepsi bukan suatu yang statis melaikan bisa berubah-ubah. Proses 
perubahan disebabkan oleh proses faal (psikologis) dari system saraf pada indra 
manusia. (Shaleh, 2009:132) 
Menurut j. Cohen, persepsi adalah interpretasi bermakna atas sensasi 
sebagai representative objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan yang tampak 
mengenai apa yang di luar sana. (Riswandi, 2009;49) 
Menurut Desiderato, merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi ialah pemberian makna kepada stimulus indrawi 
(sensor stimuli). Walaupun begitu menafsirkan makna informasi indrawi tidak 
hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi motivasi, dan juga 
memori. (Rakhmat, 2005:51) 
Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa untuk membentuk 
sebuah persepsi, konsumen melakukan proses memilih, mengorganisasikan, dan 
juga menginterpretasikan pandangan, pendapat, maupun tanggapan mengenai hal 
tersebut. 
Penilaian masyarakat terhadap sebuah objek tertentu dapat bersifat positif 
dan negative. Semuanya tergantung dari individu atau masyarakat dalam 
mempersiapkan objek yang disajikan, dibandingkan dengan harapan masyarakat 
yang seharusnya mereka terima. Jika dalam kenyataan sama dengan yang 
diharapkan, maka masyarakat akan memberikan penilaian yang positif terhadap 
produk tersebut, tetapi apabila produk yang diterima tidak sesuai dengan harapan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 17
masyarakat yang menggunakannya, maka masyarakat akan memberikan penilaian 
yang negative terhadap objek tersebut. 
Menurut Shaleh (2009:113), hakikatnya persepsi ada 2 yakni : 
1. Persepsi merupakan kemampuan kognitif 
Persepsi banyak melibatkan kegiatan kognitif. Pada awal pembentukan 
persepsi, orang telah membentukan apa yang telah akan diperhatikan. Setiap 
kali kita merumuskan perhatian lebih besar kemungkinan kita akan 
memperoleh makna dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkannya 
dengan pengalaman yang lalu, dan dikemudian hari akan diingat kembali. 
2. Peran atensi dalam persepsi 
Sejumlah rangsangan yang besar berlombah menuntut perhatian. Biasanya 
manusia dan hewan akan memilih mana yang rangsangan tersebut yang paling 
menarik  dan paling mengesankan. Keterbukan kita untuk memilih inilah yang 
disebut dengan atensi atau perhatian. Beberapa psikologi melihat atensi sebagai 
jenis alat saring (filter), yang akan menyaring semua informasi pada titik yang 
berbeda dalam proses persepsi. 
 
2.1.2  Jenis Persepsi 
Persepsi manusia sebenarnya terbagi menjadi dua : 
1. Persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) 
Merupakan suatu persepsi yang dilakukan melalui lambang-lambang fisik. 
Dalam mempersepsikan fisik, kita terkadang melakukan kekeliruan. Indra 
kita terkadang menipu kita dan melakukan suatu ilusi. Latar belakang 
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pengalaman, budaya, suasana psikologis yang berbeda juga membuat persepsi 
kita berbeda atas suatu objek. (mulyana, 2005:171) 
2. Persepsi terhadap manusia (persepsi social) 
Persepsi social adalah proses menangkap arti objek-objek social dan kejadian-
kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Manusia bersifat emosional, 
sehingga penilaian terhadap mereka mengandung resiko. Karena setiap orang 
memiliki gambaran yang sangat berbeda mengenai relitas disekelilingnya. 
(Mulyana, 2005:175) 
Sifat-sifat Dunia Persepsi 
1.  Dunia persepsi mempunyai sifat-sifat ruang. Objek-objek yang dipersepsi 
itu“meruang”, berdimensi ruang. Kita mengenal relasi-relasi serta penentuan-
penentuan yang berhubungan dengan ruangan atas-bawah, kiri-kanan, depan-
belakang, dekat-jauh.mengenal persepsi ruang ini mengandung persoalan-
persoalan psikologi yang penting, terutama penglihatan sifat ruang (dimensi 
ketiga) 
2.   Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu. Dalam hal ini memiliki kestabilan 
yang luas. Objek–objek persepsi yang kurang lebih bersifat tetap. Namun, 
kita juga harus mempersepsi adanya perubahan yang terjadi dalam waktu. 
Kita mengamati lama dan kecepatan. Persepsi sendiri juga membutuhkan 
waktu 
3.  Dunia persepsi itu berstruktur menurut berbagai keluhan yang kurang lebih 
berdiri sendiri menampakan diri. 
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4.  Dunia persepsi adalah suatu dunia yang penuh dengan arti. Mempersepsi 
tidaklah sama dengan mengonstartirkan benda dan kejadian tanpa makna. 
Yang kita persepsi selalu merupakan tanda-tanda, ekspresi-ekspresi, benda-
benda dengan fungsi, relasi-relasi yang penuh arti serta kejadian-kejadian. 
(Mulyana, 2005:470) 
Proses Persepsi 
Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen utama, yakni: 
1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, 
interpretasi  dan jenisnya  dapat banyak atau sedikit. 
2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh berbagi factor, seperti 
pengalaman masa lalu, system nilai yang dianut, motivasi, kepribadian dan 
kecerdasan. Interpretasi juga tergantung pada seseorang untuk mengadakan 
pengatagorikan informasi yang diterimanya yaitu, proses mereduksi informasi 
yang kompleks menjadi sederhana. 
 
Proses Terjadinya Persepsi  
Proses terjadinya persepsi menurut Alex Sobur, (2003:449) 
1. Terjadinya Stimulus Alam Indra 
Pada tahapan pertama, alat-alat indera kita akan dirangsang. Setiap individu 
pasti memiliki kemampuan penginderaan untuk merasakan stimulus 
(rangsangan), walaupun kadang tidak selalu digunakan. 
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2. Stimulus Terhadap Alat Indera Diatur  
Pada tahapan kedua, rangsangan terhadap alat indera diatur menurut berbagai 
prinsip. Salah satu prinsip yang sering digunakan adalah prinsip proksimitas 
(Proximity) atau kemiripan, sedangkan prinsip lain adalah kelengkapan 
(Closure) atau kita mempersepsikan gambar atau pesan yang dalam kenyataan 
tidak lengkap sebagai gambar atau pesan lengkap. Apa yang kita persepsikan, 
juga kita tata kedalam suatu pola yang bermakna bagi kita, pola ini belum tentu 
bener atau salah dari segi objektif tertentu. 
3. Stimlus Alat Indera Ditafsirkan-Dievaluasi 
4. Langkah ketiga adalah penafsiran dan evaluasi yang tidak semata-mata 
didasarkan ada rfangsangan luar, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh 
pengalaman masa lalu, kebutuhan, keinginan,system nilai, keyakinan, keadaan 
fisik dan emosi pada saat itu, dan sebagainya yang ada pada diri kita. Karena 
walaupun kita semua sama-sama menerima sebuah pesan, cara masing-masing 
orang menafsirkan mengevaluasinya adalah tidak sama. 
 
2.1.3 Unsur-unsur Budaya yang Mempengaruhi Persepsi 
Larry A. Samovar dan Richard E. Perter mengemukakan enam unsur 
budaya yang secara langsung mempengaruhi persepsi : 
1. Kepercayan, nilai, sikap 
Kepercayaan adalah anggapan subjektif bahwa suatu objek atau peristiwa 
punya ciri atau nilai tertentu, dengan atau tanpa bukti. Nilai adalah komponen 
evaluative dari kepercayaan kita, nilai bersifat normative. 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 21
2. Pandangan Dunia  
Merupakan orientasi budaya terhadap tuhan, kihidupan, kematian, alam 
semesta, kebenaran, materi (kekayaan), isu-isu fisiologis lainnya yang 
berkaitan dengan kehidupan. Pandangan dunia mencakup agama dan ideology, 
idelogy-ideology berbeda juga punya konsep berbeda mengenai bagaimana 
hubungan antara manusia sati dengan yang lainnya. Maka pandangan dunia 
merupakan unsur penting yang mempengaruhi persepsi seseorang ketika 
berkomunikasi dengan orang lain. Khususnya yang berbeda budaya.  
3. Organisasi Sosial 
Organisasi-organisasi yang kita masuki, apakah formal, juga mempengaruhi 
kita dalam mempersepsikan dunia dan kehidupan ini, pada gilirannya 
mempengaruhi prilaku kita. 
4. Tabiat Manusia  
Pandangan kita tentang siapa kita, bagaimana sifat atau watak kita, juga 
mempengaruhi cara kita mempersepsi lingkungan fisik dan social kita. 
5. Orientasi Kegiatan 
Aspek lain yang mempengaruhi persepsi kita adalah pandangan kita tentang 
aktivitas. Orientasi ini paling dianggap sebagai suatu rentangan dari Being 
(siapa seseorang) hiungga doing (apa yang dilakukan seseorang). Dalam suatu 




Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 22
6. Persepsi Tentang Diri dan Orang Lain 
Masyarakat timur, pada umumnya adalah masyarakat kolektivitas. Dalam diri 
kolektivitas, diri (self) tidak bersifat unik atau otonomi, melainkan lebur 
dalam kelompok (keluarga, kelompok kerja, suku, bangsa, dan sebagainya), 
sementara diri dalam budaya individualis (barat) bersifat otonom. (Mulyana, 
2005:197) 
 
2.1.4  Buku Sebagai Komunikasi Massa  
Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan 
manusia akan informasi. Media menyajikan kegiatan atau peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan manusia. Hingga antara keduanya tidak dapat dipisahkan dan 
saling membutuhkan satu sama lainnya. Berita-berita yang disajikan oleh media 
massa merupakan hasil seleksi dari berbagi issue yang berkembang di masyarakat. 
Tidak semua kejadian atau peristiwa yang terjadi didalam kehidupan manusia 
ditampilkan oleh media massa. Media massa berhak untuk menentukan fakta apa 
akan diambil bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak 
kemana berita disebut dibawa. Ini tentu saja berkaitan dengan cara pandangan 
atau perspektif yang digunakan oleh masing-masing media (Sobur, 2002 : 162) 
Buku secara spesifik memiliki keunggulan, antara lain informasi-
informasi yang dicantumkan mampu menjangku masyarakat luas. Berbeda dengan 
majalah yang terbit seminggu sekali, atau sebulan sekali. Buku juga menyajikan 
informasi, padat, dan jelas buku hanya dapat dinikmati secara visual, yaitu 
menggunakan satu indra, pengeliatan. Ini menjadikan buku sebagai hot media dan 
tidak multitafsir. Buku juga merupakan salah satu media yang memberikan 
wawasan dan pengetahuan secara luas. Buku pun merupkan media yang praktis. 
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Media massa sebagai alat terbuka untuk melekukan kegiatan 
komunikasinya perlumemahami karakteristik komunikasi massa, yakni seperti 
yang diuraikan dibawah ini : 
1. Komunikasi massa bersifat umum 
Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa adalah untuk 
semua orang. Meskipun pesan komunikasi massa bersifat umum dan terbuka, 
sama sekali terbuka juga jarang diperoleh, disebabkan factor yang bersifat 
peksaan yang timbul karena struktur social. 
2. Komunikasi bersifat heterogen  
Perpaduan antara jumlah komunikasi yang besar dalam komunikasi massa 
dengan keterbukaan dalam memperoleh pesan-pesan komunikasi, erat sekali 
hubungannya dengan sifat heterogen komunikan. Massa dalam komunikasi 
massa terjadi dari orang-orang yang heterogen yang meliputi penduduk yang 
bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda, dengan kebudayaan 
yang beragam, berasal dari berbagi lapisan masyarakat, mempunyai pekerjaan 
yang berjenis-jenis, maka oleh karena itu mereka berbeda pula dalam 
kepentingan, standar hidup dan derajat kehormatan, kekuasaan dan pengaruh.  
3. Media massa menimbulkan keserempakan  
Kesempatan ialah keserempakan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang 
jauh dari komunikator, dan penduduk itu satu sama lainnya beada dalam 
keadaan terpisah. Ada dua segi penting mengenai kontak yang langsung itu : 
Pertama kecepatan yang lebih tinggi dari penyebaran dan kelangsungan 
tanggapan, Kebua keserempakan adalah penting untuk keseragaman dalam 
seleksi dan interaksi pesan-pesanan. 
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4. Hubungan komunikator-komunikator bersifat non-pribadi 
Hubungan antara komunikator dan komunia bersifat non-pribadi, karena 
komunikan anobym dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam 
peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator. Sifat non-pribadi ini 
timbul disebabkan teknologi dari penyebaran yang massa dan sebagaian lagi 
dikarenakan syarat bagi peranan komunikator yang bersifat umum. (Efendy, 
2000:81) 
 
2.1.5  Pengertian Masyarakat 
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang 
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana 
sebagaian besar interaksi adalah antara indivudu-individu yang berada dalam 
kelompok tersebut. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan 
hubungan-hubungan antra identitas-identitas. Masyarakat adalah sebuah 
komunikasi yang interdependen (saling terantung satu sama lain). Umunya, istilah 
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama 
dalam satu komunitas yang teratur. mengacu sekelompok orang yang hidup 
bersama dalam satu komunitas yang teratur. 
Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam 
bermata pencarian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat 
pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok tanam, dan 
masyarakat agrikultural intensif, yang juga disebut masyarakat peradaban. 
Sebagaian pakar menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai 
kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional. 
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Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya: 
berdasarkan urutan kompleksitas dan besar,terdapat masyarakat band, suku, 
chiefdom, dan masyarakat negara. Kata society berasal dari bahasa latin, societas, 
yang berarti hubungan persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari 
kata socius yang berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan 
kata sosial. Secara implisit, kata society, mengandung makna bahwa setiap 
anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai 
tujuan bersama. 
 
B. Ciri-ciri Masyarakat 
Sebagai mana telah dijelaskan dalam pengertian masyarakat, maka ciri-ciri 
masyarakat itu sendiri adalah: 
1) Kesatuan antara individu (gabungan dari beberapa individu). 
2) Menempati suatu wilayah tertentu 
3) Terdapat sistem yang berlaku dan telah di sepakati bersama. 
4) Terdapat interaksi antara sesama. (Soerjono Soekanti, 2006) 
 
2.1.6 Teori Jarum Hipodermik 
Teori ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi 
(komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi. 
Disebut teori jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan seakan-akan 
komunikasi disuntikan langsung kedalam jiwa komunikan. Sebagaimana obat 
disimpan dan disebarkan dalam tubuh sehingga terjadi perubahan dalam sistem 
fisik, begitu pula pesan-pesan persuasif mengubah sistem psikologis. Teori ini 
juga sering disebut dengan bullet theory (teory peluru). Karena komunikan 
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dianggap secara pasif menerima berondongan pesan-pesan komunikasi. Bila kita 
menggunakan komuninkator yang tepat, pesan yang baik, atau media yang benar, 
komunikan dapat diarahkan sekehendak kita. Karena behaviorisme amat 
mempengaruhi teori ini, DeFleur menyebutkan derbagai “ the mechanistic S-R 
theory” . 
Elihu katz dalam Effendy (1993:84) menyebutkan bahwa teori Jarum 
Hipodermik terdiri dari : 
1) Media yang sangat ampuh yang mampu memasukan ide pada benak 
komunikan dengan  tidak berdaya 
2) Massa komunikan yang terpecah-pecah terhubungkan dengan media-media 
massa, tetapi sebaliknya komnikan tidak terhubungkan satu sama lain  
 
 
    Gambar 2.1 Model Jarum Hipodermik 
 
2.1.7 Kerangka pikir  
Media massa sebagai ruang dimana berbagai ideology dipresentasikan 
yang berarti disatu sisi media dapat menjadi sarana penyebaran idology penguasa, 
alat legistimasi  dan kontrol atas wilayah public. Namun disisi lain media juga 
dapat menjadi alat resistensi terhadap kekuasaan. Meskipun demikian, media 
sesungguhnya berada ditengah realitas sosial yang sarat dengan berbagai 
kepentingan, konflik dan fakta yang komplek dan beragam, sehingga media massa 
memprensitasikan kepentingan banyak pihak. Media massa juga dapat menjadi 
   Stimulus   Response 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 27
instrument perjuangan bagi kaum tertindas untuk membangun kultur dan idiolgi 
tanding (Eriyanto,2003: 47) 
Mulyana dalam bukunya ilmu komunikasi suatu pengantar (2001:167) 
mendefinisikan persepsi adalah proses internal yang kemungkinan kita untuk 
memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita 
dan proses tersebut mempengaruhi prilaku kita. Persepsi merupakan inti dari 
komunikasi. Persepsi disebut ini dari komunikasi karena jika persepsi kita tidak 
akurat maka tidak akan mungkin berkomunikasi secara efektif. Persepsilah yang 
menentukan kita memiliki suatu pesan dan mengabaikan pesan lain. Semakin 
tinggi derajat kesamaan persepsi antara individu, dan sebagai konsekuensi 
semakin cenderung membentuk kelompok budaya ataupun kelompok identitas 
Peneliti ini akan meneliti pengendara sepeda motor di siang hari, dan 
para pengendara motor yang mengetahui tentang peraturan lalulintas menyalakan 
lampu motor pada siang hari seperti telah di uraikan sebelumnya bahwa inti dari 
komunikasi adalah persepsi, sedangkan inti dari persepsi adalah interpretasi atau 
penafsiran. 
Secara sederhana, proses terjadinya tanggapan tersebut bisa di 


















motor disiang hari 
KESIMPULAN 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
 
3.1  Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif yang 
bertujuan untuk menjelaskan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 
sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling sangat terbatas. Jika  data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa 
menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. 
Di sini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 
banyaknya (kuantitas) data. (Kriyantono, 2008:56) 
Menurut Rakhmat (2004:24), penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan 
untuk beberapa hal, diantaranya adalah : 
1. Menidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang 
berlaku. 
2. Membuat perbandingan atau evaluasi. 
3. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang 
ada. 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang 
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 
keputusan pada waktu yang akan datang. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan sebuah studi deskri[tif 
untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari. 
 
3.2 Definisi Konseptual 
3.2.1 Penggambaran Masyarakat 
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang 
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana 
sebagaian besar interaksi adalah antara indivudu-individu yang berada dalam 
kelompok tersebut. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan 
hubungan-hubungan antra identitas-identitas. Masyarakat adalah sebuah 
komunikasi yang interdependen (saling terantung satu sama lain). Umunya, istilah 
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama 
dalam satu komunitas yang teratur. mengacu sekelompok orang yang hidup 
bersama dalam satu komunitas yang teratur. 
Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam 
bermata pencarian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat 
pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok tanam, dan 
masyarakat agrikultural intensif, yang juga disebut masyarakat peradaban. 
Sebagaian pakar menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai 
kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional. 
Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya: 
berdasarkan urutan kompleksitas dan besar,terdapat masyarakat band, suku, 
chiefdom, dan masyarakat negara. Kata society berasal dari bahasa latin, societas, 
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yang berarti hubungan persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari 
kata socius yang berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan 
kata sosial. Secara implisit, kata society,mengandung makna bahwa setiap 
anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai 
tujuan bersama. 
3.2.2. Persepsi  
Persepsi adalah proses pemahaman ataupun pembiaran makna atau suatu 
individu terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses pengendaraan terhadap 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antara gejala yang selanjutnya diproses 
oleh otak. 
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan proses 
tersebut mempengaruhi prilaku kita. Persepsi merupakan inti komunikasi, karena 
jika persepsi tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. 
(Mulyana, 2005:167) 
Dalam penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat Surabaya sebagai 
khalayak penelitian tentang peraturan menyalakan lampu motor pada siang hari. 
Nantinya persepsi khalayak yang menaati atau tidak menaati peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari akan diteliti dalam penelitian persepsi ini 
dapat hasil berbeda-beda. 
3.2.3. Unit Analisis 
Penelitian ini hanya difokuskan pada persepsi masyarakat surabaya 
tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari. Tipe penelitian ini 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tipe diskriptif dengan mengunakan analisis 
kualitatif. Tipe penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian terhadap suatu keadaan dengan sejernih mungkin tanpa 
adanya perlakuan terhadap objek yang diteliti (Kountur, 2003:53). Metode 
penelitian deskriptif berupaya untuk memberikan gambaran tentang suatu 
fenomena tertentu secara terperinci, sehingga pada akhirnya dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih jelas mengenai fenomena yang sedang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kulitatif, 
yaitu suatu pendekatan yang tidak menggunakan statistik atau angka-angka 
tertentu. Hasil dari penelitian kualitatif ini tidak dapat digeneralisasikan (membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum) atau bersifat universal, jadi hanya berlaku 
pada situasi dan keadaan penelitian yang serupa dilakukan (Kountur, 2003:29) 
Paradikma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 
fenomenologi berangkat dari pola pikir subjektivisme, yaitu seseorang 
memandang sesuatu fenomena tidak hanya berdasarkan gejala yang tampak, tapi 
berusaha menggali usaha (memaknai atau mempersepsi) di balik fenomena 
tersebut. Selain itu Husserl mengatakan dengan menemukan dunia yang dihayati 
(kesadaran) oleh subjek. Dunia yang dihayati dan strukturnya tersebut hanya bisa 
diamati dengan cara melepaskan diri penelitian dari prasangka-prasangka teoritis 
yang berasal dari ilmu sebelumnya. (Berliani,2003:14) 
Dalam penelitian ini, yang diuraikan adalah bagaimana persepsi 
masyarakat Surabaya terhadap peraturan menyalakan lampu motor pada siang 
hari. Dengan mengunakan persepsi, penelitian dapat mengetahui lebih dalam 
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mengenai proses interaksi yang muncul dari tindakan individu dimana tindakan 
tersebut merupakan respon dari apa yang di pikirkannya. 
 
3.3 Informan Penelitian 
Berkenaan dengan tujuan penelitian kualitatif dalam prosedur sampling 
yang penting adalah bagaimana key informan atas situasi sosial tertentu yang sarat 
akan informasi sesuai dengan fokus penelitian( Bungin, 2003:53). Sedangkan key 
informan itu sendiri adalah orang-orang yang pengetahuannya luas dan mendalam 
tentang komunitasnya (orang luar yang lama bekerja dengan satu komunitasnya) 
dapat memberikan data yang berharga atau informasi pokok yang diperlukan 
dalam penelitian (Suyanto, 2006:189) 
Dalam penelitian ini besarnya sampel yang harus diambil baru dapat 
diketahui ataupun didapatkan setelah atau dalam melakukan penelitian. Hal ini  
disebabkan karena teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda 
dengan penelitian nonkualitatif. Namun demikian peneliti berusaha akan 
menjaring sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian 
dari berbagai sumber. Penelitian akan mencari variasi informasi  sebanyak-
banyaknya dari informan. Informan disini memiliki ciri-ciri antara lain  
1. Yang memiliki kendaraan berroda dua 
2. Yang aktif menggunakan motor di siang hari 
3. Yang melewati perempatan Mayangkara 
4. Berdomisili di kota Surabaya  
Informan dalam penelitian ini dibatasi pada masyarakat surabaya dengan 
usia 17 tahun keatas yang berdomisili di kota Surabaya  dengan pertimbangan 
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bahwa usia masyarakat Surabaya tersebut sebagai usia dimana kematangan 
seseorang dalam berfikir dan menanggapi suatu fenomena dengan jernih. Dan di 
usia tersebut, masyarakat kota Surabaya juga telah memiliki surat izin mengemudi 
dari kepolisian dan memiliki hasrat dan ketertarikan yang sangat tinggi dalam 
memperoleh informasi mengenai peraturan lalulintas menyalakan lampu motor 
pada siang hari. 
Dalam penelitian kualitatif tidak dipersoalkan dengan jumlah sampel 
yang digunakan karena dalam proses penggumpulan data sudah tidak ditemukan 
lagi variasi informasi maka tidak perlu lagi mencari informan dan proses 
pencarian informasi dianggap selesai (Bungin, 2003:53) 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data antara lain : 
1. Pengamatan (Observasi) 
Merupakan kegiatan yang setiap saat kita lakukan. Dengan perlengkapan 
panca indera yang kita miliki, kita sering mengamati objek-objek yang ada 
disekitar kita. Kegiatan observasi ini melakukan salah satunya kegiatan yang 
kita lakukan untuk memahami lingkungan. Observasi disini diartikan sebagai 
kegiatan mengamati secara langsung suatu objek untuk melihat dengan dekat 
kegiatan yang dilakukan objek tersebut (Krisyantono, 2007:106) 
2. Wawancara mendalam (Dep interview) 
Merupakan percakapan antara peneliti dengan seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi. Dan informan adalah seseorang yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Wawancara mendalam 
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adalah suatu cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan 
data yang lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi 
yang tinggi secara intensif. Selanjutnya dibedakan antara responden (orang 
yang akan diwawancarai hanya sekali), dengan informan (orang yang ingin 
peneliti ketahui atau pahami dan yang akan diwawancarai beberapa kali). 
(Krisyantono, 2007:96). 
3. Studi Literatur 
Teknik pengumpulan data dengan mencari data penunjang dengan mengolah 
buku-buku dan suber bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
 
3.5 Teknik Analisa Data  
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif yang disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Memulai 
pendekatan metodologi ini akan menjangkau secara komperhensif dengan tujuan 
tanpa mengurangi akurasi metodologi nuang diinginkan. 
Pada tahap analisa data, penelitian dilakukan bersama dengan proses 
pengambilan data. Analisis data penelitian berupa proses pengajian hasil 
wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang telah terkumpul. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
4.1.1 SAFETY RIDING (DAYTIME RUNNING LIGHT) 
Safety riding (daytime running light) adalah peraturan menyalakan lampu 
motor pada siang hari yang awal mulanya peraturan menyalakan lampu motor di 
siang hari dikenalkan pertama kali dan kemudian dianjurkan di negara 
Skandinavia seperti Swedia, Firlandia, dan Norwegia Sekitar tahun 1977. Di 
negara-negara tersebut memang dikenal berkabut walaupun pada disiang hari. 
Menyalakan lampu kendaraan bermotor pada siang hari di negara-negara tersebut 
sangat bermanfaat, efektif dan membantu para pengendara motor karena tingkat 
cahaya lingkungan (cahaya sinar matahari) yang diterima pada siang hari sangat 
minim  low levels of natural daytime light. (Albornoz, Louis. (tt). Why a cat’s 
daytime  running lights are unsafe and should be eliminated. http:// www. helium. 
com/item/209820-why-a-cat’s-daytime-running-lights-are-unsafe- and-shoul-be - 
eliminated). (diakses tanggal 04 September 2012). 
Di Indonesia juga menerapkan aturan menyalakan lampu motor di siang 
hari, Undang-undang nomer 22 tahun 2009 tentang lalulintas dan angkutan jalan 
telah ditetapkan dalam rapat paripurna DPR RI pada tanggal 26 Mei 2009 yang 
kemudian disahkan oleh Presiden RI pada tanggal 22 Juni 2009. Undang-undang 
ini adalah kelanjutan dari Undang-undang Nomer 14 tahun 1992. Pada pasal 293 
menyatakan bahwa setiap penguna motor wajib menyalakan lampu utama motor 
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pada siang atau pada malam hari. Itu berarti setiap pengguna kendaraan roda dua 
harus menyalakan lampu utama kendaraanya pada siang hari (daytime running 
light / DRL), jika tidak mau akan dikenakan tilang sebesar Rp. 250.000 ( dua 
ratus lima puluh ribu) atau kurungan paling lama satu bulan. Selain itu menurut 
kapolres Metro Jaya Kombes Polisi Imam sugianto di Mapolresta 
mengungkapkan, “ Sejak 1 April 2009, para pengendara roda dua untuk 
mematuhi aturan menyalakan lampu kendaraan disiang hari, karena apabila 
dilanggar polisi akan melakukan tindakan tegas dengan menilang, ini demi 
keselamatan bersama dan Menghindari kecelakaan .” himbauan dari bapak 
Kapolres sangat bertolak belakang dengan keadaan di jalan, banyak sekali 
kecelakaan bukan karena tidak menyalakan lampu motor disiang hari peneliti 
mengambil contoh arus mudik dan arus balik pada tahun 2011 dan 2012 tidak 
sedikit kecelakaan yang tidak berkaitan dengan peraturan menyalakan lampu 
motor disiang hari, selain itu kecelakaan semakin meningkat meskipun tidak 
sedikit pengemudi motor sudah menaati peraturan, tidak hanya itu sepeda motor 
buatan terbaru pun sudah mengotomatiskan lampu utama menyala jika motor 
dihidupkan. 
 
4.2 Gambaran Umum Kota Surabaya 
Penelitinan dengan judul “ Persepsi Masyarakat Surabaya Tentang 
“SAFETY RIDING” (DAYTIME RUNNING LIGHT)” ini dilakukan di kota 
Surabaya. Secara administrasi kota Surabaya terletak dalam wilayah Provinsi 
Jawa Timur yang secara geografis terletak diantara 07” 09” – 07” 21” Lintang 
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selatan dan 112” 36”- 112” 54” bujur timur. Batas-batas wilayah kota Surabaya 
adalah : 
a. Sebelah utara : Selat Madura 
b. Sebelah timur : Selat Madura 
c. Sebelah selatan : Kabupaten Sidoarjo 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Gresik 
Luas wilayah kota Surabaya yakni 52.087 Ha dengan 63,45% atau 
33.048% Ha dari luas total wilayah merupakan daratan dan selebihnya sekitar 
36,55% atau 19.039 Ha merupakan wilayah laut yang dikelolah  oleh 
pemerintahan Kota Surabaya. Propinsi kecamatan yang terbesar sebanyak 31 
kecamatam dan 163 desa/kelurahan. 
 
4.3 Penyajian Data 
Data diperoleh saat peneliti melakukan penelitian kurang lebih selama 
satu bulan di kota Surabaya. Penelitian melakukan observasi dan wawancara 
mendalam (indepth interiew) kepada informan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dalam wawancara penelitian mengambil empat orang informan tersebut 
bermacam-macam profesi. Pada dasarnya empat orang informan tersebut 
merupakan penguna aktif sepeda motor di pagi dan siang hari. Namun karena 
sosialisasi yang mereka dapatkan berbeda-beda, peneliti ingin mengetahui 
presepsi mereka tentang “SAFETY RIDING” (DAYTIME RUNNING LIGHT)” 
atau peratuaran menyalakan lampu di siang hari. 
Peneliti mendatangi satu persatu informan dengan waktu yang telah di 
sepakati bersama sehingga informan dapat leluasa mengutarakan pendapatnya 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




tanpa di pengaruhi orang lain. Saat dilakukan wawancara mengunakan alat bantu 
berupa recorder handphon  agar memudahkan penelitian untuk menggambarkan 
situasi saat wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan untuk menggali 
informasi sebanyak-banyaknya dari informan, dan observasi dilakukan untuk 
mengamati perkembangan dan situasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
penelitian ingin mengetahui persepsi masyarakat tentang  “SAFETY RIDING” 
(DAYTIME RUNNING LIGHT)” atau peraturan menyalakan lampum motor di 
siang hari. Data yang di peroleh tersebut di sajikan secara deskriptif dan analisis 
dengan kualitatif sehingga diperoleh gambaran, jawaban, serta kesimpulan dari 
pokok permasalahan yang diangkat. 
Dari setiap pertanyaan yang penelitian berikan kepada masing-masing 
informan, penelitian memperoleh jawaban yang berbeda-beda mengenai isi  dari 
peraturan “SAFETY RIDING” (DAYTIME RUNNING LIGHT)” atau peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari. Dimana setiap informan pasti dalam 
menyusun penelitian ini. Berikut merupakan merupaka data dari informan-
informan yang telah di wawancari. 
4.3.1 Identitas Informan  
Informan yang dipilih dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
beberapa kriteria diantaranya adalah : 
1. Masyarakat Surabaya yang berusia 17 tahun keatas  
2. Yang melewati perempatan mayangkara 
3. Berdomisili di Surabaya 
4. Mengetahui tentang peraturan menyalakan lampu motor disiang hari 
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Dipilihnya informan dengan pertimbangan usia tersebut disebabkan karena 
pada usia 17 tahun ke atas, tingkat kedewasaan seseorang sudag dinilai matang 
dalam mengambil keputusan, memberikan informasi dan sudah berhak memiliki 
surat izin mengemudi. Selain itu mereka melewati pendidikan formal sehingga 
mereka sudah dapat menyesuaikan diri dengan kebudayaan dan lingkungan yang 
ada di sekitarnya. Informan tersebut juga harus mengetahui tentang peraturan 
menyalakan lampu motor disiang hari dan beraktifitas pada siang hari dengan 
memakai motor. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa para informan memiliki latar 
belakang demografis (usia dan latar belakang pekerjaan) yang berbeda dan 
penentuan informan pun dilakukan secara acak, sehingga diharapkan dapat 
memperoleh hasil yang lebih bervariasi. Selain itu dengan usia dan tingkat 
pendidikan yang berbeda akan memiliki perbedaan pula dalam hal pemikiran, cara 
pandang, pengetahuan antara informan yang dengan yang lain. Dengan demikian 
penelitian dapat memperoleh informasi mengenai persepsi masyarakat tentang 
Safety RidingDaytime Running Light (peraturan menyalakan lampu motor disiang 
hari). Setiap informan dalam penelitian kualitatif dianggap sebagai individu yang 
unik sehingga data yang didapatkan dari informan tidak dianggap mewakili 
pendapat umum secara keseluruhan. 
Informan pertama : 
Informan pertama bernama Bapak. Suhari  adalah seorang kepolisian 
berpangkat IPDA (Inspektur Polisi dua)yang bertugas menertibkan lalu lintas di 
wilayah Surabaya, lebih tepatnya di taman bungkul dengan pendidikan terakhir 
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STIK (Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian). Bapak Suhari lahir dan besae dikota 
Semarang dan pindah di kota Surabaya karena mengejar pendidikan kekepoisihan. 
Selain menjadi Polisi, beliau juga menjadi bapak dari tiga orang anak laki-laki 
yang mengikuti jejak bapak Suhari menjadi Polisi dan beliau tergolong bapak 
yang tegas dan demokrasi terhadap keluarganya. 
Peneliti berkunjung ke tempat tugas bapak Suhari tanggal 24 Mei 2013 
pada pukul 10:37 WIB. Sesuai dengan waktu yang sudah kita sepakati bersama. 
Pada saat interview berlangsung beliau sangat aktif menjelaskan dan menjawab 
semua pertanyaan serta memberikan informasi sesuai yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Interview tersebut juga sudah terekam melalui recorder handphone sesuai 
yang telah disiapkan oleh peneliti. Bapak Suhari sangat memahami betul tentang 
peraturan  “SAFETY RIDING” (DAYTIME RUNNING LIGHT)” atau peraturan 
menyalakan lampu motor disiang hari, maka pada saat menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti beliau tidak terkesan menolak ataupun 
menyudutkan isi dari peraturan yang telah di buat oleh intansinya. 
Informan kedua : 
Informan kedua bernama bernama bapak Doni Mushuda adalah seorang 
bapak satu anak dan bekerja di dinas perhubungan wilayah Surabaya cabang 
Joyoboyo. Beliau tinggal di jalan Dinoyo, dengan tingkat pendidikan terakhir di 
perguruan tinggi swasta di Surabaya program studi Ekonomi hingga sarjan. Bapak 
Doni lahir di Surabaya tanggal 20 Juni 1985, selain pegawai dinas perhubungan, 
bekiau adalah seorang bapak yang demokrasi dalam menyampaikan pendapat 
notabenenya beliau seorang karyawan yang baik. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




Peneliti berkunjung ke kantor ibu Doni tanggal 24 Mei 2013  pada pukul 
11:20 WIB. Peneliti mendapatkan sambutan sangat baik saat mengajukan niat 
untuk melakukan interview. Beliau juag tidak menolak saat peneliti meletakkan 
recorder di sebelah beliau saat melakukan wawancara. Ibu Dwi termasuk individu 
yang sangat kritis dan terkadang bingung dalam menjawab setiap pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti, diselipkan dengan pengalaman beliau yang berkaitan 
dengan “SAFETY RIDING” (DAYTIME RUNNING LIGHT)”. 
Informan ketiga : 
Informan ketiga adalah bapak Donny Prasetya  Dwi Putra yang  
merupakan karyawan di salah satu intansi pemerintahan di kota Surabaya . 
pendidikan terakhir beliau adalah sarjana ekonomi di salah satu perguruan tinggi 
di Surabaya. Beliau lahir di kota Sarabaya. Peneliti berkunjung kerumah beliau 
pada tanggal 25 Mei 2013 pukul 19.00 WIB sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati. Pada saat berjalannya interview, peneliti langsung mengajukan 
permohonan untuk menggunakan recorder dan beliau pun tidak keberataan. Bapak 
Donny ini termasuk individu yang kritis dengan persoalan di sekitarnya, dengan 
menjawad pertanyaan dari peneliti beliau selipkan beberapa pengalaman yang 
berkaitan dengan “SAFETY RIDING (DAYTIME RUNNING LIGHT)” . 
Informan keempat : 
Informan keempat adalah Habibati Imama yang merupakan mahasiswi 
semester kedua dengan jurusan Arsitektur di salah satu perguruan tinggi di 
Surabaya. Habibah lahir di Surabaya 19 Juni 1994. Informan dan peneliti 
menyepakati 27 Mei 2013 pukul 20.00 sebagai tanggal dan waktu yang disepakati 
untuk melakukan interview atau wawancara. Habiba adalah individu yang kritis 
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dan dapat menjawab dengan baik setiap pertannyaan yang di ajukan oleh peneliti 
selain itu tingkat pengetahuannya tetang “SAFETY RIDING (DAYTIME 
RUNNING LINGHT) sangat baik. 
4.3.2 Hasil Wawancara  
Deskripsi persepsi masyarakat secara umum terhadap Safety Riding 
(Daytime Running Light) 
Pada bagaian ini, peneliti akan memaparkan hasil wawancara mendalam 
penelitian dengan beberapa informan terkait dengan pertanyaan umum seputar 
Safety Riding Daytime Running Light. Uumnya informan mengakui bahwa 
informan mengetahui tentang Safety Riding Daytime Running Light dan persepsi 
informan mengenai hal-hal negatif dan positif yang dilakukan oleh komnitas 
motor gede. Berikut adalah kutipan dari hasil wawancara tersebut : 
Informan pertama : 
1 Persepsi Tentang Safety Riding Daytime Running Light 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
persepsi tentang Safety Riding Daytime Running Light: 
“Saya sangat setuju karena peraturan tersebut sudah 
diatur ketentuannya undang-undangnya nomer 22 
tahun 2009 jadi tiap pengguna jalan baik siang mau 
pun malam itu di wajibkan untuk menyalakan lampu 
dan aturannya dituangkan dalam undang-undang, itu 
tujuannya apa? Ini sudah ada konsep tersendiri, 
konsepnya dari bapak-bapak yang ada di sana, 
karena apa untuk menghindari dan menggurangi 
kecelakaan semisal kabut atau hujan itu dengan 
adanya lampu menyala minimal kita bisa 
mengantinsipasi jarak pandang.” 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa informan 
pertama yaitu bapak IPDA. Suhari, berstatus sebagai Inspektur Polisi dua dan 
bertugas di daerah taman bungkul untuk menjaga ketertipan lalu lintas, aktivitas 
bapak Suhari setiap harinya adalah menjaga kelancaran lalu lintas dan terkadang 
beliau juga megadakan razia surat-surat berkendara di jalan-jalan utama di 
Surabaya. Menurut  bapak Suhari menyalakan lampu motor di siang hari itu 
adalah kebijakan yang sudah di konsepkan dan di atur undang-undang.  
 
2 Pandangan Mengenai Peraturan Menyalakan Lampu di Siang Hari 
/Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut ini adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
pengetahuan tentang pandangan mengenai peraturan menyalakn lampu motor di 
siang hari / Safety riding daytime running linght : 
“itu lebih bagus, pandangan saya sebagai petugas di 
lapangan kita melaksanakan tugas, dalam 
melaksanakan itu juga menjalankan undang-undang 
yang undangkan yang diterapkan terhadap 
masyarakat, suatu misal sekarang contohnya untuk 
mengurangi kecelakaan itu, kan jadi eeee... 
persepsinya kalau petugas dengan adanya kebijakan 
yang diterapkan ke masyarakat jelas-jelas itu 
berguna bagi kepentingan bersama terutama 
masyarakat penguna jalan, karena bagaimana pun 
kendaraan sekarang ini setiap tahun terus bertambah 
tidak semakin kecil tapi semakin besar jadi volume 
jalan tidak sebanding dengan pertumbuhan yang ada 
kalau kita tidak ada istilahnya seperti warning kata 
kanlah dengan lampu atau apa nanti artinya apa 
adanya peningkataan terhadap kecelakaannya .” 
 
Kutipan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suhari yang 
menjadi Polisi lalu lintas di Surabaya, bapak Suhari mengemukakan pandangan 
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dirinya mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari, menurut 
pandangan beliau tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari adalah 
sangat baik dan sangat memberikan keuntungan bagi pengendara motor karena 
dengan menyalakan lampu motor di siang hari dapat mengurangi kecelakaan di 
jalan raya karena setiap tahunnya volume kendaraan semakin meningkataan tidak 
semakin kecil tapi semakin besar. 
 
 
3 Hal – hal Negatif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
Hari 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informasi mengenai 
pengetahuan tentang pandangan mengenai pengetahua mengenai hal – hal yang 
positif  yang ada pada peraturan menyalakan lampu motor di siang hari : 
“negatifnya saya rasa tidak ada Cuma masyarakat 
kita itu kadang-kadang masih belum eee... 
sepenuhnya untuk, istilahnya apa?eee... mematuhi 
atau mungkin dari sebagian masyarakat memang 
segaja tidak menyalakan lampu atau apa, Cuma 
intinya untuk masyarakat di ke sadaraanya belum 
ada.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan bapak Suhari mengenai hal 
negatif yang di timbulkan oleh peraturan menyalakan lampu motor di siang hari, 
beliau mengatakan peraturan tersebut tidak menimbulkan hal negatif bagi 
masyarakat tetapi masih banyak penguna sepeda motor yang tidak mematuhi 
peraturan tersebut dan dapat menimbulkan kecelakaan. 
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4 Hal-hal Positif Tentang “SAFETY RIDING (DAYTIME RUNNING 
LIGHT)” . 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai hal 
positif yang di timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari: 
“positifnya dari menyalakan lampu tapi yang jelas 
angka kecelakaan bisa ditekan, karena kita 
membiasakan mendisiplinkan masyarakat penguna 
jalan biar bisa berhati-hati agar kedepannya itu 
masing-masing punya tanggung jawab oya... ada 
lampu minimal jarak pandang kita, satu bisa di 
jangkau keduanya dengan adanya lampu bisa 
mungkin untuk istilahnya  untuk melatih masyarakat 
punya tanggung jawab. Itu saja” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama yaitu bapak 
IPDA. Suhari hal positif yang ditimbulkan adalah menekan tingkat kecelakaan di 
jalan raya karena pengendara dapat mengetahu pebgendara lain yang ada di 
belakang atau yang mau mendahului lajunya dan selain itu dengan peraturan 
tersebut dapat melatih pengendara bertanggung jawab dengan apa yang yang 
dilakukan. 
 
5 Tentang Dampak Dari “SAFETY RIDING (DAYTIME RUNNING 
LIGHT)” Yang Memberi Sumbangsih Terhadap Global Warming. 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai  
tentang dampak dari “safety riding (daytime running light) yang memberi 
sumbangsih terhadap global warming: 
“ Ooo... pemanasan global ? saya rasa semua ini kan 
sudah di prediksi toh mbak, lampu, mangkanya 
lampu yang ada di sepeda (sepeda motor) itu kan 
sudah di sesuaikan warnanya, warnanya kan tidak 
boleh terlalu nyolok jadi sudah melalui pengajian 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




istilahnya standrat dari pabriknya, jadi tidak 
sembarangan menerapkan lampu-lampu siang hari 
kadang-kadang ada yang sampai putih atau warna 
lain  karena itu sudah di sesuaikan dalam arti 
insyaalloh mungkin ada tidak ada dampak yang 
misalnya pemanasan global atau apa insyaalloh tidak 
ada karena apa itu semua sudah melalui teori atau 
praktek-praktek yang sudah diterapkan, tapi 
peraturannya sudah matang sekali, mangkanya 
pelaku (pengendara) sepeda motor itu kalau tidak 
boleh putih menyilaukan atau mungkin warna-warna 
yang lain itu mungkin sudah di sesuaikan dengan 
iklim yang ada karena merah seperti itu kadang kala 
gak ulap (silau) jadi panasnya sudah terukur dalam 
arti tidak menimbulkan dampak atau menyilaukan 
orang, ini semua sudah melalui proses yang 
panjang... enggeh ?” 
 
Berdasarkan wawancara dengan informan pertama yaitu bapak Suhari 
tentang peraturan menyalakan lampu di siang hari memberi dampak pemanasan 
global menurut beliau lampu yang ada di sepeda motor sudah di sesuaikan dengan 
iklim dan mengikuti standrat tidak terlalu putih atau warna-warna lain, tetapi tidak 
dengan tegas di utarakan beliau kalau peraturan tersebut tidak menimbulkan atau 
memberikan sumbangsi terhadap pemanasan global. 
 
6 Dari sumber media mana yang memberi informasi tentang peraturan 
menyalakan lampu motor pada siang hari/ safety riding (daytime running 
light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai  
tentang media yang memberi info tentang peraturanj menyalakan lampu motor di 
siang hari : 
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“Saya tau dari buku undang-undang dan pembekalan 
dari atasan saya mbak..”  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Suhari beliau menegaskan bahwa 
beliau mengetahui tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ 
safetry riding (daytime running light) dari buku undang-undang dan pembekalan 
dari intansinya. 
Analisis dari Informan pertama menyatakan setujuh terhadap peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) 
karena menurut persepsi beliau tentang peraturan menyalakan lampu motor di 
siang hari/ safety riding (daytime running light)sudah di atur dan disahkan 
ketentuannya menjadi undang-undang nomer 22 tahun 2009, dan tujuan dari 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running 
light) untuk menghindari dan mengurangi kecelakaan dan dapat membentu 
pengendara lain di waktu musim hujan agar bisa mengantisipasi jarak pandang, 
dan pandangan beliau mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari 
beliau berpandangan bahwa peraturan tersebut sangat bagus karena sebagai 
petugas di lapanga beliau melaksanakan tugas dan menjalankan undang-undang 
yang di terapkan ke masyarakat lua, peraturan menyalakan lampu motor di siang 
hari dapat mengurangi tingkat kecelakaan, hal negatif yang di timbulkan dari 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running 
light) informan menyatakan tidak ada tapi masih banyak masyarakat yang tidak 
mematuhi peraturan tersebut dan belum menyadari manfaat dari peraturan 
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tersebut, positifnya dari peraturan menalakan lampu motor di siang hari adalah 
menekan angka kecelakaan karena dengan adanya lampu yang menyala 
pengendara yang mau mendahului dari lajur jalan yang berbeda bisa mengetahui 
atau lebih hati-hati, dampak yang peraturan tersebut yang bisa berdampak ke 
pemanasaan global penuturan dari informan pertama adalah peraturan itu sudah 
melalu tahap pengujian dan lampu yang ada di motor juga sudah ada standratnya 
tidak boleh terlalu putih dan menyilaukan, jadi peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari kemungkinan kecil dapat memberi dampak pemanasan global, 
selain itu beliau juga mengetahui tentang peraturan tersebut dari buku undang-
undang yang di keluarkan pihak kepolisiian dan pembekalan dari kepolisian. 
 
Informan kedua : 
1. Persepsi Tentang Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
pengetahuan tentang Safety Riding Daytime Running Light: 
“eee... kalau safety ridingnya programnya bagus ya 
untuk surabaya apalagi untuk sepeda motor di lajur 
kiri memeng lebih tertib, dan bisa menekan tingkat 
kecelakaan dan ruas jalan di pergunakan untuk 
semestinya kalau untuk nyala motor di siang hari 
sangat di perlukan karena untuk memberitahukan 
pengendara lain kalau ada motor atau mobil di 
sampingnya, jadi meminimalkan terjadinya 
kecelakaan.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa informan 
kedua yaitu bapak Doni (28) tahun, berstatus sebagai sekertaris sekertariat Dinas 
Perhubungan Surabaya. Aktifitas bapak Doni setiap harinya adalah bertugas di 
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kantor Dinas perhubungan Joyoboyo. Menurut bapak Doni tentang persepsi 
mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/safety riding (daytime 
running light) adalah peraturan yang sangat bagus, dengan adanya peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari dapat mencegah atau menekan tingkat 
kecelakaan dan ruas jalan dapat di pergunakan dengan semestinya, menyalakan 
lampu motor di siang hari sangat di perlukan dan bermanfaat karena dengan 
adanya lampu dapat memberitahukan kalau di samping ada mobil atau pun motor, 
jadi dapat meminimaliskan atau menekan tingakat kecelakaan. 
 
2. Pandangan Mengenai Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
Hari / Safety Riding (daytime Running Light) 
Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan informan kedua 
tentang pandangan mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari / 
safety riding (daytime running light): 
“ini.. peraturan ini udah termasuk di PP 55, ini sudah 
bagus memang banyak ... pertama-tama memang 
banyak kontradiktif tapi memang angka statistiknya 
menunjukan angka kecelakan lebih turun, bagus 
ini.” 
 
Kutipan di atas berdasarkan hasi wawancara dengan bapak Doni yang 
menjadi sekretaris sekretariat dinas perhubungan Surabaya, bapak Doni 
mengemukakan pandangan dirinya mengenai peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari, menurut pandanganbapak Doni, beliau setujuh dengan peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari meskipun awal-awalnya banyak 
kontradiktif di masyarakat terkait peraturan tersebut. 
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3. Hal-hal Negatif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor Di Siang 
Hari 
Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai 
pengetahuan tentang pandangan pengetahuan mengenai hal-hal negatif yang ada 
pada peraturan menyalakan lampu motor di siang hari : 
“Untuk pertama kali dulu-dulu mungkin orang 
terlalu silau kalau melihat kendaraan dari depan 
menggunakan lampu Cuma itu aja, akhirnya orang-
orang terbiasa, g ada masalah..” 
 
Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas maka dapat di ketahui bahwa 
persepsi informan kedua yaitubapak Doni, menilai bahwa peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari pada awalnya peraturan ini merugikan pengendara 
motor dengan silauan dari lampu tetapi dengan berjalannya waktu peraturan 
menyalakan lampu di siang hari dapat di terima dengan daik dan tidak ada 
masalah. 
 
4. Hal-hal Positif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor di siang 
hari / Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informasi mengenai 
pengetahun tentang pandangan mengenai hal-hal yang positif yang ada pada 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari : 
“peraturan menyalakan motor (peraturan 
menyalakan lampu motor) ini positifnya banyak ya 
... pertama kita ini ... apa? eeem...menekan angka 
kecelakaan itu pasti, kedua memberi tau pengendara 
lain bahwa ada kendaran yang berpapasan apalagi 
waktu hujan juga pasti di butuhkan hal-hal seperti 
ini.” 
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Berdasarkan kutipkan wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa 
persepsi informan kedua yaitu bapak Doni, mengatakan bahwa peraturan 
menyalakan lampu di siang hari mempunyai hal-hal positif yaitu yang pertama 
menekan tingkat kecelakaan di jalan dan memberitahu pengendara lain bahwa ada 
pengendara lain yang ingin mendahului atau berpapasan, manfaat yang lebih 
penting pada waktu hujan jadi peraturan tmenyalakan lampu motor di siang hari 
sangat membantu. 
 
5. Persepsi tentang dampak dari peraturan menyalakan lampu motor di 
siang hari/ safety rinding (daytime running light) yang menimbulkan 
global warming. 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai persepsi 
masyarakat mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari / safety 
riding (daytime running light) yang dapat menimbulkan global warming : 
“Wah ini ... belum ada anunya ya, perkara sinar dari 
sepeda motor atau mobil yang di nyalakan waktu 
siang hari itu masih belum tahu, masih belum tau, 
belum ada survey ini untuk global warmingnya, 
memang kalau ini memang ya ada laah efek rumah 
kaca.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kedua mengatakan bahwa 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari belum ada survey yang 
mengatakan dampak yang di timbulkan dapat menyebabkan global warming, tapi 
di tambahkan oleh informan kemungkina ada dampaknya dari peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari yang bisa menyebankan global warming. 
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6. Dari sumber media mana yang memberi informasi tentang peraturan 
menyalakan lampu motor pada siang hari/ safety riding (daytime running 
light). 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai  
tentang media yang memberi informasi tentang peraturanj menyalakan lampu 
motor di siang hari : 
“Kalau itu saya taunya dari buku undang-undang 
yang di keluarkan sama dinas perhubungan tapi 
isinya sih sama kayak buku undang-undang yang di 
keluarkan sama pihak kepolisian.” 
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Doni yang bekerja di dinas 
perhubungan beliau mengetahu peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ 
safety riding (daytime running light) dari buku undang-undang yang dikeluarkan 
oleh dinas perhubungan. 
Analisis informan kedua tentang petauran menyalakan lampu motor di 
siang hari adalah setuju karena peraturan tersebut sangat bagus bagi sepeda motor 
di lajur kiri karena lebih tertib, selai itu pandangan beliau tentang peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/safety riding (daytime running light) 
karena peraturan tersebut sudah termasuk di PP nomer 55, awal-awalnya 
peraturan tersebut banyak memiliki kontradiktif tetapi sattistik menujukan turunya 
angka kecelakaan, hal negatif yang informan kedua kemukakan adalah pertama 
kali banyak orang yang mengagap terlalu silau kalau melihat kendaraan dari 
depan, hal positif yang informan kedua kemukakan ada dua hal yang pertama 
menekan tingkat kecelelakaan dan kedua dapat membantu pengendara lain untuk 
lebih berhati-hati jika ada kendaraan dar depan atau dari belakang, tentang 
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dampak global warming yang di timbulkan perturan menakan lampu motur di 
siang hari/ safety riding (daytime running light) menurut beliau masih belum ada 
survey yang menjalaskan tentang dampaknya sampai ke global warming, selain 
beliau mengetahui tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari dari 
buku undang-undang yang di keluarkan pihak dinas perhubungan.  
 
Informan ketiga : 
1. Persepsi Tentang Safety Riding (Daytime Running Light). 
Berikut ini adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
persepsi peraturan menyalakan lampu motor di siang hari / Safety riding(daytime 
running linght) : 
“Menurut saya ... saya tidak setuju, apa tidak ada 
peraturan yang lain untuk menghindari kecelakaan 
apa harus dengan menyalakan lampu di siang       
hari ?..” 
 
Kutipan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan mas Donny yang 
menjadi pegawai outsourcing di salah satu instansi pemerintahan di Surabaya, 
mas Donny mengemukakan pandangan dirinya mengenai peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari, menurut persepsi mas Donny tidak setuju karena 
peraturan tersebut adalah peraturan yang sia-sia. 
 
2. Pandangan Mengenai Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
Hari 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan ketiga 
mengenai pandangan peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety 
riding (Daytime Running Light) : 
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“pandangan saya tentang peraturan itu menggangu 
sekali peraturan dari pihak kepolisian untuk 
menyalakan lampu di siang hari itu menggangu 
sekali karena menyilaukan, jadinya karena dengan 
kita kan sudah kayak ada fatamorgana jadi panasnya 
di depan sini, kalau ada di arah berlawanan lampu di 
nyalakan otomatis menggangu pandangan itukan 
terjadi kecelakaan dampak negatifnya, kalau 
menurut saya tidak efisien peraturan itu, tapi tidak 
menutup kemungkinan disaat musim hujan itu wajib 
menyalakan karena apa? untuk membantu 
pandangan yaaa ... untuk membantu apa penerangan 
juga kadang-kadang kalau mendung lampu-lampu di 
jalan PJU (penerangjalan utama)kan kadabg-kadang 
ada timernya ya ... ada timernya ada sistem otomatis 
kalau mendung dengan sendirinya PJU itu nyala tapi 
kan tidak semua PJU kayak gitu ya ... itu sih 
membantu kalau pas disaat musim hujan ya ... wajib 
dinyalakan lampu itu baik kendaraan roda empat 
maupun roda dua, untuk membantu pengendara yang 
lain kan gitu..” 
 
Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas maka dapat diketahui 
bahwa persepsi informan ketiga yaitu mas Donny,menurut beliau peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari sangant menggangu dengan kesilauan 
lampu tetapi sangat menguntungkan disaat musim hujan karena dapat membantu 
pengendara lain. 
 
3. Hal – hal Negatif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
Hari/ Safety Riding (Daytime Running Light). 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informasi mengenai 
pengetahuan tentang pandangan mengenai pengetahua mengenai hal – hal yang 
positif  yang ada pada peraturan menyalakan lampu motor di siang hari : 
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“Yang terutama karena mata menjadi silau dengan 
arah berlawanan arah kendaraan itu, ya... timbul 
terjadinya kecelakaan itu pasti, saya pernah 
mengalami untungnya saya kalau berkendaraan itu 
kecepatanna tidak terlalu ya ... dalam batas 
kewajaran jadi waktu kaget di depan karena silau di 
depan ada kendaraan otomatis kan agak mengurangi 
atau mengerem lah itu bahaya menurut saya.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas maka dapat di ketahui bahwa 
informan ketiga yaitu bapak Doni Dwi Prasetyo mengemukakan hal negatif yang 
di timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari sangat 
berbahaya bagi keselamatan dan kesehatan mata pengendara. 
 
4. Hal-hal positif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
Hari/ Safety Riding (Daytime Running Light). 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
persepsi masyarakat mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari : 
“Kalau positifnya itu saat musim hujan, positifnya 
menyalakan lamupu di siang hari, itu positifnya di 
saat musim hujan itu membantu banget, karena 
membantu penerangan di jalan, dengan hujan deras 
kan otomatis pandangan kita agak kabur ya ... tapi 
dengan lampu menyala otomatiskan membantu kita 
untuk itu kendaraan, ooo... di depan itu ada kendaran 
lagi jalan atau lagi berhenti kan kelihatan gitu, kalau 
positifnya menurut saya di saat musim hujan, bagus 
di terapkan 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas maka dapat di ketahui bahwa 
persepsi informan ketiga yaitu bapak Doni, mengatakan bahwa peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari mempunyai hal positif yaitu pada saat 
musim hujan karena jarak pandang menjadi kabur tapi dengan menalakan lampu 
dapat membantu enguna jalan jika menyalakan lampu.. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




5. Persepsi tentang dampak dari peraturan menyalakan motor  di siang/ 
Safety Riding (Daytime Running Light) hari yang dapat menimbulkan 
global warming. 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai persepsi 
masyarakat mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari yang dapat 
menimbulkan global warming. 
“Pendapat saya berdampak sekali karena dengan 
adanya banyak cahaya lampu itu kan sama saja 
mengurangi lapisan ozon yaaa kan?... polusi lah... 
sekarang bangunan aja bangunan-bangunan kaca di 
kurangi supaya tidak banyak memantulkan cahaya, 
lah ini malah di tambahi, jadikan malah berdampak 
besar sama globa warming gak mengurangi, 
harusnya kita kan mengurangi dampak-dampak yang 
berakibat terhadap global warming tadi, menurut 
saya apalagi kalau, kalau ada lampu itu nyalanya 
mantul ke gedung-gedung yang berkaca, tambak gak 
bahaya kalau kayak gitu, gak kurang gedung kan di 
tengah kota gedungnya banak kacanya kalau ada 
cahaya justru malah memantul itu malah bahaya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ketiga informan ketiga 
mengatakan bahwa peraturan menyalakan lampu pada siang hari dapat 
menimbulkan global warming, dikarenakan adanya cahaya yang memantul ke 
gedung-gedung bertingkat yang berlapis kaca dan pantulan tersebut sangat 
berbahaya dan dapat menimbulkan kecelakaan dan pemanasan global. 
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6. Dari sumber media mana yang memberi informasi tentang peraturan 
menyalakan lampu motor pada siang hari/ safety riding (daytime running 
light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai  
tentang media yang memberi informasi tentang peraturanj menyalakan lampu 
motor di siang hari : 
“Saya sih taunya dari sepiker di perempatan 
mayangkara dek, yang nyala setiap lampu merah 
yang ngomong itu cewek pakai bahasa jawa yang 
menginformasikan menalakan lampu di siang hari 
sama memakai helm SNI.” 
Berdasarkan wawancara di atas bapak doni mengetahui informasi tentang 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari dari sepiker yang terpasang di 
perempatan mayangkara.  
Analisis informan ketiga mengenai persepsi tentang peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari atau safety riding (daytime running light) menurut 
beliau tidak setujuh karena peraturan tersebut hanya peraturan yang tidak sesuai 
jika alasannya Cuma mengurangi atau menghindari kecelakaan, selain persepsi 
informan kedua juga memberi pandangannya tentang peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) pandangannya 
adalah menganggu sekali karena menyilaukan dan menimbulkan fatamorgana, 
jika dari arah belawanan dengan lampu pengendara lain menyala otomatis 
menganggu pandangan dan peraturan tersebut kuran efisien tapi tidak menutup 
kemungkinan jika musim hujan,hal negatifnya adalah yang terutama mata menjadi 
silau dengan arah berlawanan dari arah kendaraan dan timbulnya keelakaan 
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karena kaget saat kendaraan lain berpapasan, hal positinya adalah di saat musim 
hujan karena dapat membantu pengendaraan lain agar bisa berhati-hati, dampak 
dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari yang berdampak ke global 
warming menurut beliau dengan adanya banyak cahaya lampu dapat mengurangi 
ozon, dan semakin banyak polusi sedangan di Surabaya sudah banyak bangunan-
bangunan kaca yang dapat memantulkan cahaya yang menghasilkan panas, selain 
itu beliau mengetahui tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari 
dari sepiker di perempatan mayangkara. 
 
Informan keempat : 
1. Persepsi Tentang Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut ini adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai 
persepsi tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari / Safety riding 
(daytime running ligh)t : 
“Pendapat saya tentang peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari, sangat setujuh karena 
bermanfaat bagi pengendara motor, dan sangat 
menguntukan sekali..” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa informan 
keempat yaitu habibati imamah, berstatus sebagai mahasiswi jurusan arsiktektur 
di salah satu perguruan tinggi di Surabaya, aktivitas habiba setiap harinya adalah 
kuliah dan berkumpul bersama teman-temannya dan habiba banyak beraktivitas di 
pagi dan siang hari jadi secara tidak langsung habiba mengetahui peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari, menurut habiba persepsinya mengenai 
peraturan menyakan lampu motor disiang hari sangat setujuh karena peraturan 
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menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) 
sangat bermanfaat bagi pengendara selain itu informan juga menambahkan bahwa 
peraturan menyalakan lampu di siang hari sangat menguntungkan bagi penguna 
jalan. 
 
2. Pandangan Mengenai Peraturan Menyalakan Lampu Motor di Siang 
hari/ Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan keempat 
mengenai pandangan peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety 
riding (Daytime Running Light) : 
“Pandangan saya tentang peraturan tersebut adalah 
bermanfaat dan bagus sekali kalau di terapkan demi 
keselamatan kita bersama mbak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keempat yaitu Habiba, 
menurut informan keempat pandangan beliaunya tentang peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari bermanfaat dan bagus jika diterapkan karena peraturan 
tersebut untuk memberi keselamatan bagi semua penguna jalan. 
 
3. Hal – hal Negatif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu Motor di 
Siang Hari/ Safety Riding (Daytime Running Light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai hal– 
hal negatif yang ada pada peraturan menyalakan motor pada siang hari : 
“Hal negatifnya ya mbak? Eee... saya rasa tidak ada 
mbak soalnya peraturan tersebut bagus-bagus aja.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan informan keempat yaitu Habiba, 
menurut Biba hal negatif yang di timbulkan dari peraturan menyalakan lampu 
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motor di siang hari itu tidak ada karena peraturan menyalakan lampu di nsiang 
hari adalah peraturan yang bagus. 
 
4. Mengetahui Hal – hal Positif Tentang Peraturan Menyalakan Lampu 
Motor di Siang Hari/ Safety Riding (Daytime Running Ligth) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informasi mengenai 
hal–hal yang positif  yang ada pada peraturan menyalakan lampu motor di siang 
hari/ safety riding (daytime running ligth) : 
“Nah... kalau positifnya banyak pertama bisa 
menekan tingkat kecelakaan, kedua bisa 
memberitahukan ke pengendar lain kalau ada 
kendaraan yang dari depan atau dari belakan yang 
ingin mendahului mbak..” 
 
Berdasarkan kutipan diatas informan keempat yaitu Habiba, menurut Biba 
hal positifnya itu menekan tingkat kecelakaan dan memberi tahukan kepada 
pengendara lain kalau ada yang ingin mendahului dari depan atau dari belakang. 
 
5. Persepsi tentang dampak dari peraturan menyalakan motor pada siang 
hari yang dapat menimbulkan global warming. 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai persepsi 
masyarakat mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari yang dapat 
menimbulkan global warming . 
“persepsi saya tentang peraturan tersebut bisa 
menimbulkan global warming kayaknya 
kemungkinanya kecil banget mbak, soalnya lampu 
yang ada di motor dan mobil pasti sudah di 
sesuaikan.” 
 
Berdasarkan hasi kutipan di atas Informan keempat mengatakan ada 
kaitanya global warming dengan peraturan menyalakan lampu di siang hari tetapi 
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kemungkinan berdampak yang terlalu ekstrim kemungkinannya tidak karene 
cahaya lampu yang ada di motor sedah di sesuaikan dengan keadaan atau 
wilayahnya. 
 
6. Dari sumber media mana yang memberi informasi tentang peraturan 
menyalakan lampu motor pada siang hari/ safety riding (daytime running 
light) 
Berikut adalah hasil wawancara penelitian dengan informan mengenai  
tentang media yang memberi informasi tentang peraturanj menyalakan lampu 
motor di siang hari : 
“Media ?? saya sih taunya dari sepiker yang pakai 
bahas jawa di perempatan yang dekat kebun 
binatang soalnya saya kalu pulang kuliah sering 
lewat situ mbak” 
Menurut informan keempat yaitu habiba dia mengetahui tentang peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari dari sepiker di depan kebun binatang, 
sepiker itu akan berbunyi jika sudah berhenti. 
Analisis persepsi informan keempat tentang peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) adalah setujuh karena 
peraturan tersebut bermanfaat bagi pengendara laindan sangat menguntungkan, 
selain persepsi informan keempat menberi pandanga tentang peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) 
adalah bermanfaat dan bagus, hal negatif yang terdapat di peraturan menyalakan 
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lampu motor di  siang hari menurutnya tidak ada hal negatif yang di timbulkan 
karena bagus-bagus saja, dan hal positifnya adalah yang pertama menekan tingkat 
kecelakaan dan kedua bisa memberitahukan ke pengendara lain dari depan atau 
belakang yang ingin mendahului atau bersebrangan lajur, peraturan menyalakan 
lampu motor di siang hari yang menimbulkan global warming menurutnya adalah 
bisa menimbulkan global warming tapi kemungkinannya kecil karena lampunya 
sudah di sesuaikan dengan keadaan iklim Surabaya. 
 
4.3.3  Pembahasan  
Peraturan adalah norma, kebiasaan, adat istiadat setiap individu dalam 
kehidupan sehari – hari melakukan interaksi dengan individu atau kelompok 
lainnya. Interaksi sosial juga senantiasa didasari oleh adat dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Dari wawancara dengan informan pertama dengan profesi sebagai polisi 
berpangkat IPDA(Inspektur Polisi dua) beliau sangat paham sekali mengenai 
persepsi tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light) 
“Saya sangat setuju karena peraturan tersebut sudah 
diatur ketentuannya undang-undangnya nomer 22 
tahun 2009 jadi tiap pengguna jalan baik siang mau 
pun malam itu di wajibkan untuk menyalakan lampu 
dan aturannya dituangkan dalam undang-undang, itu 
tujuannya apa? Ini sudah ada konsep tersendiri, 
konsepnya dari bapak-bapak yang ada di sana, 
karena apa untuk menghindari dan menggurangi 
kecelakaan semisal kabut atau hujan itu dengan 
adanya lampu menyala minimal kita bisa 
mengantinsipasi jarak pandang.” 
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Menurut persepsi beliau peraturan menyalakan lampu motor di siang hari  
sangat setuju karena peraturan tersebut untuk keselamatan pengendara selain itu 
peraturan menyalakan lampu motor di sianga hari atau safety riding (daytime 
running light) juga sudah tertulis dan di sahkan menjadi undang-undang dan 
menurut penuturan beliau peraturan tersebut sudah di konsepkan dengan pejabat-
pejabat yang berwenang di kepolisian. 
Dari wawancara dengan informan pertama tentang pandangan beliau 
mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light). 
“Itu lebih bagus, pandangan saya sebagai petugas di 
lapangan kita melaksanakan tugas, dalam 
melaksanakan itu juga menjalankan undang-undang 
yang undangkan yang diterapkan terhadap 
masyarakat, suatu misal sekarang contohnya untuk 
mengurangi kecelakaan itu, kan jadi eeee... 
persepsinya kalau petugas dengan adanya kebijakan 
yang diterapkan ke masyarakat jelas-jelas itu 
berguna bagi kepentingan bersama terutama 
masyarakat penguna jalan, karena bagaimana pun 
kendaraan sekarang ini setiap tahun terus bertambah 
tidak semakin kecil tapi semakin besar jadi volume 
jalan tidak sebanding dengan pertumbuhan yang ada 
kalau kita tidak ada istilahnya seperti warning kata 
kanlah dengan lampu atau apa nanti artinya apa 
adanya peningkataan terhadap kecelakaannya” 
 
Menurut informan pertama tentang pandangan beliau tentang peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari adalah sangat baik dan sangat memberikan 
keuntungan bagi pengendara motor karena dengan menyalakan lampu motor di 
siang hari dapat mengurangi kecelakaan di jalan raya karena setiap tahunnya 
volume kendaraan semakin meningkataan tidak semakin kecil tapi semakin besar. 
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Selain persepsi dan pandangan mengenai peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) informan pertama juga 
mengemukakan tentang hal-hal negatif yang di timebulkan dari peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light). 
“Negatifnya saya rasa tidak ada Cuma masyarakat 
kita itu kadang-kadang masih belum eee... 
sepenuhnya untuk, istilahnya apa?eee... mematuhi 
atau mungkin dari sebagian masyarakat memang 
segaja tidak menyalakan lampu atau apa, Cuma 
intinya untuk masyarakat di ke sadaraanya belum 
ada.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas dengan informan pertama 
mengenai hal negatif yang di timbulkan oleh peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari, beliau mengatakan peraturan tersebut tidak menimbulkan hal negatif 
bagi masyarakat tetapi masih banyak penguna sepeda motor yang tidak mematuhi 
peraturan tersebut dan dapat menimbulkan kecelakaan. 
Selain hal negatif yang di kemukakan denga informan pertama yang 
berprofesi sebagai polisi lalu lintas beliau juga mengemukakan tentang hal positif 
dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari. 
“Positifnya dari menyalakan lampu tapi yang jelas 
angka kecelakaan bisa ditekan, karena kita 
membiasakan mendisiplinkan masyarakat penguna 
jalan biar bisa berhati-hati agar kedepannya itu 
masing-masing punya tanggung jawab oya... ada 
lampu minimal jarak pandang kita, satu bisa di 
jangkau keduanya dengan adanya lampu bisa 
mungkin untuk istilahnya  untuk melatih masyarakat 
punya tanggung jawab. Itu saja” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama mengenai hal 
positif yang ditimbulkan adalah menekan tingkat kecelakaan di jalan raya karena 
pengendara dapat mengetahu pegendara lain yang ada di belakang atau yang mau 
mendahului lajunya dan selain itu dengan peraturan tersebut dapat melatih 
pengendara bertanggung jawab dengan apa yang yang dilakukan. 
Pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti tidak hanya lingkup hal positif dan 
negatif dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light) saja, tapi dampak dari peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari atau safety riding (daytime running light) yang dapat menimbulkan 
global warming. 
“Ooo... pemanasan global ? saya rasa semua ini kan 
sudah di prediksi toh mbak, lampu, mangkanya 
lampu yang ada di sepeda (sepeda motor) itu kan 
sudah di sesuaikan warnanya, warnanya kan tidak 
boleh terlalu nyolok jadi sudah melalui pengajian 
istilahnya standrat dari pabriknya, jadi tidak 
sembarangan menerapkan lampu-lampu siang hari 
kadang-kadang ada yang sampai putih atau warna 
lain  karena itu sudah di sesuaikan dalam arti 
insyaalloh mungkin ada tidak ada dampak yang 
misalnya pemanasan global atau apa insyaalloh tidak 
ada karena apa itu semua sudah melalui teori atau 
praktek-praktek yang sudah diterapkan, tapi 
peraturannya sudah matang sekali, mangkanya 
pelaku (pengendara) sepeda motor itu kalau tidak 
boleh putih menyilaukan atau mungkin warna-warna 
yang lain itu mungkin sudah di sesuaikan dengan 
iklim yang ada karena merah seperti itu kadang kala 
gak ulap (silau) jadi panasnya sudah terukur dalam 
arti tidak menimbulkan dampak atau menyilaukan 
orang, ini semua sudah melalui proses yang 
panjang...” 
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Persepsi informan pertaman yang berprofesi sebagai polisi lalu lintas 
tentang dampak dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety 
riding (daytime running light) yang dapat menimbulkan global warming/ 
pemanasan global, menurut informan pertama peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari atau safety riding (daytime running light) tidak menimbulkan global 
warming karena lampu yang ada di motor sudah disesuaikan warnanyan, 
warnanya tidak di perbolehkan yang terlalu menyolok penepatan warna pada 
motor sudah melalu pengajian kestandratan dari pabrik, informan pertama 
menambahkan lagi kalau peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau 
safety riding (daytime running light) sudah melalu banyak teori dan praktek-
praktek jadi kemungkinan kecil bisa berdampak dan menimbulkan global 
warming. 
Penuturan yang senada tentang persepsi peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari atau safety riding (daytime running light)di kemukakan oleh 
informan kedua yang berprofesi sebagai  sekertaris sekertariat Dinas Perhubungan 
Surabaya cabang joyoboyo . 
“eee... kalau safety ridingnya programnya bagus ya 
untuk surabaya apalagi untuk sepeda motor di lajur 
kiri memeng lebih tertib, dan bisa menekan tingkat 
kecelakaan dan ruas jalan di pergunakan untuk 
semestinya kalau untuk nyala motor di siang hari 
sangat di perlukan karena untuk memberfitahukan 
pengendara lain kalau ada motor atau mobil di 
sampingnya, jadi meminimalkan terjadinya 
kecelakaan.” 
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Menurut persepsi beliau peraturan menyalakan lampu motor di siang hari 
adalah program yang sangat bagus bagi sepeda motor yang di lajur kiri menjadi 
lebih tertib dan peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light) dapat menekan tingkat kecelakanan di jalan dan peraturan 
tersebut sangat di perlukan penguna jalan karena untuk memberi tahukan jika ada 
pengendara lain. 
Selain persepsi, informan kedua menuturkan tentang pandangan beliau 
mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytme runnuing light).  
“ini.. peraturan ini udah termasuk di PP 55, ini sudah 
bagus memang banyak ... pertama-tama memang 
banyak kontradiktif tapi memang angka statistiknya 
menunjukan angka kecelakan lebih turun, bagus 
ini.” 
 
Menurut pandangan beliau tentang peraturan menyalakan lampu motor di 
siang hari atau safety riding (daytime running light) peraturan tersebut adalah 
peraturan yang sangat bagus dan peraturan tersebut juga sudah termasuk di PP55, 
informan kedua menambahkan bahwa awal-awalnya peraturan menyalakan lampu 
di siang hari banyak kontradiktif tetapi angka statistik yang ada di dinas 
perhubungan menyatakan adanya penerunan angka kecelakaan di jalan raya. 
Peneliti tidak hanya mempertannyakan tentang persepsi dan pandangan 
informan tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety 
riding (daytme running light) tapi juga hal-hal negatif yang di timbulkan oleh 
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peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running 
light) 
“Untuk pertama kali dulu-dulu mungkin orang 
terlalu silau kalau melihat kendaraan dari depan 
menggunakan lampu Cuma itu aja, akhirnya orang-
orang terbiasa, g ada masalah.” 
 
Penuturan informan kedua tentang hal negatif yang di timbulkan oleh 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding (daytime 
running ligth) yang pertama adalah kesilauan jika melihat pengendara dari depan 
yang menggunakan lampu tapi dengan berjalannya waktu peraturan menyalakan 
lampu yang awalnya menilaukan pada akhirnya masyarakat sudah terbiasa. 
Jika hal yang negatif pada peratura menyalakan lampu motor pada siang 
hari dapat menyilaukan penguna jalan tapi pada akhirnya pengendara dapat 
terbiasa dengan peraturan tersebut, selain hal negatif dari peraturan menyakan 
lampu motor di siang hari atau safety riding (daytime running light), peraturan 
tersebut juga mempunyai hal positif yang memberi manfaat pada penguna jalan. 
“peraturan menyalakan motor (peraturan menyalakan 
lampu motor) ini positifnya banyak ya ... pertama kita ini 
... apa? eeem...menekan angka kecelakaan itu pasti, kedua 
memberi tau pengendara lain bahwa ada kendaran yang 
berpapasan apalagi waktu hujan juga pasti di butuhkan 
hal-hal seperti ini..” 
 
Menurut informan kedua hal positif yang di timbulkan oleh peraturan 
menyalakan lampu motor di sing hari atau safety riding (daytime running light) 
ada dua, yang pertama adalah menekan atau meminimalisasikan tingkat 
kecelakaan di jalan dan yang kedua untuk memberitahukan pengendara lain kalau 
ada pengendara yang ingin berpapasan atau mendahului dan dapat membantu 
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penerangan disaat hujan karena disaat hujan penerangan sangat menbantu 
pengendara. 
Dari wawancara dengan informan kedua tentang peraturan menyalakan 
lampu motor di siang/ safety riding (daytime running light) yang dapat 
menimbulkan global warming. 
“Wah ini ... belum ada anunya ya, perkara sinar dari 
sepeda motor atau mobil yang di nyalakan waktu 
siang hari itu masih belum tahu, masih belum tau, 
belum ada survey ini untuk global warmingnya, 
memang kalau ini memang ya ada laah efek rumah 
kaca.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kedua mengatakan bahwa 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari belum ada survey yang 
mengatakan dampak yang di timbulkan dapat menyebabkan global warming, tapi 
di tambahkan oleh informan kemungkina ada dampaknya dari peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari yang bisa menyebankan global warming. 
Penuturan yang tidak senada di kemukakan oleh informan ketiga yang 
berprofesi sebagai karyawan di salah satu intansi pemerintahan di kota Surabaya 
mengenai persepsi tentang peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ 
safety riding (daytime running light). 
“Menurut saya...saya tidak setuju, apa tidak ada 
peraturan yang lain untuk menghindari kecelakaan 
apa harus dengan menyalakan lampu di siang        
hari ?.” 
 
Informan ketiga menyatakan tidak setuju karena beliau merasa peraturan 
menyalakan lampu motor di siang/ safety riding (daytime running light) kurang 
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pas kalau hanya untuk alasanan menghindari atau menekan tingat kecelakaan di 
jalan raya. 
Dari wawancara dengan informan ketiga tentang pandangan beliau 
mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light). 
“pandangan saya tentang peraturan itu menggangu 
sekali peraturan dari pihak kepolisian untuk 
menyalakan lampu di siang hari itu menggangu 
sekali karena menyilaukan, jadinya karena dengan 
kita kan sudah kayak ada fatamorgana jadi panasnya 
di depan sini, kalau ada di arah berlawanan lampu di 
nyalakan otomatis menggangu pandangan itukan 
terjadi kecelakaan dampak negatifnya, kalau 
menurut saya tidak efisien peraturan itu, tapi tidak 
menutup kemungkinan disaat musim hujan itu wajib 
menyalakan karena apa? untuk membantu 
pandangan yaaa ... untuk membantu apa penerangan 
juga kadang-kadang kalau mendung lampu-lampu di 
jalan PJU (penerangjalan utama)kan kadabg-kadang 
ada timernya ya ... ada timernya ada sistem otomatis 
kalau mendung dengan sendirinya PJU itu nyala tapi 
kan tidak semua PJU kayak gitu ya ... itu sih 
membantu kalau pas disaat musim hujan ya ... wajib 
dinyalakan lampu itu baik kendaraan roda empat 
maupun roda dua, untuk membantu pengendara yang 
lain kan gitu.” 
 
Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa 
persepsi informan ketiga adalah peraturan menyalakan lampu motor di siang hari 
sangant menggangu dengan kesilauan lampu tetapi sangat menguntungkan disaat 
musim hujan karena dapat membantu pengendara lain. 
Selain persepsi dan pandangan mengenai peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) informan ketiga juga 
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mengemukakan tentang hal-hal negatif yang di timebulkan dari peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light). 
“Yang terutama karena mata menjadi silau dengan 
arah berlawanan arah kendaraan itu, ya... timbul 
terjadinya kecelakaan itu pasti, saya pernah 
mengalami untungnya saya kalau berkendaraan itu 
kecepatanna tidak terlalu ya ... dalam batas 
kewajaran jadi waktu kaget di depan karena silau di 
depan ada kendaraan otomatis kan agak mengurangi 
atau mengerem lah itu bahaya menurut saya.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas maka dapat di ketahui bahwa 
informan ketiga mengemukakan hal negatif yang di timbulkan dari peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari sangat berbahaya bagi keselamatan dan 
kesehatan mata pengendara. 
informan ketiga juga mengemukakan tentang hal-hal positif yang di 
timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light). 
“Kalau positifnya itu saat musim hujan, positifnya 
menyalakan lamupu di siang hari, itu positifnya di saat 
musim hujan itu membantu banget, karena membantu 
penerangan di jalan, dengan hujan deras kan otomatis 
pandangan kita agak kabur ya ... tapi dengan lampu 
menyala otomatiskan membantu kita untuk itu kendaraan, 
ooo... di depan itu ada kendaran lagi jalan atau lagi 
berhenti kan kelihatan gitu, kalau positifnya menurut saya 
di saat musim hujan, bagus di terapkan” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat di ketahui bahwa 
persepsi informan ketiga mengatakan bahwa peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari mempunyai hal positif yaitu pada saat musim hujan karena jarak 
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pandang menjadi kabur tapi dengan menalakan lampu dapat membantu enguna 
jalan jika menyalakan lampu. 
Pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti tidak hanya lingkup hal positif dan 
negatif dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light) saja, tapi dampak dari peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari atau safety riding (daytime running light) yang dapat menimbulkan 
global warming. 
“Pendapat saya berdampak sekali karena dengan 
adanya banyak cahaya lampu itu kan sama saja 
mengurangi lapisan ozon yaaa kan?... polusi lah... 
sekarang bangunan aja bangunan-bangunan kaca di 
kurangi supaya tidak banyak memantulkan cahaya, 
lah ini malah di tambahi, jadikan malah berdampak 
besar sama globa warming gak mengurangi, 
harusnya kita kan mengurangi dampak-dampak yang 
berakibat terhadap global warming tadi, menurut 
saya apalagi kalau, kalau ada lampu itu nyalanya 
mantul ke gedung-gedung yang berkaca, tambak gak 
bahaya kalau kayak gitu, gak kurang gedung kan di 
tengah kota gedungnya banyak kacanya kalau ada 
cahaya justru malah memantul itu malah bahaya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ketiga informan ketiga 
mengatakan bahwa peraturan menyalakan lampu pada siang hari dapat 
menimbulkan global warming, dikarenakan adanya cahaya yang memantul ke 
gedung-gedung bertingkat yang berlapis kaca dan pantulan tersebut sangat 
berbahaya dan dapat menimbulkan kecelakaan dan pemanasan global. 
Hasil wawancara dengan informan keempat yang masih menjadi 
mahasiswi di salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya, informan keempat 
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ini sangat antusias dalam menjawab setiap pertanyaan persepsi tentang peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light). 
“Pendapat saya tentang peraturan menyalakan lampu 
motor di siang hari, sangat setujuh karena 
bermanfaat bagi pengendara motor, dan sangat 
menguntukan sekali.” 
 
Dari informan yang keempat mengemukakan persepsinya tentang 
peraturan menyalakan lampu motor di siang hari informan keempat ini sangat 
setuju dengan peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light) dikarena kan peraturan tersebut bermanfaat bagi 
pengendara motor selain itu peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ 
safety riding (daytime running light) sangat menguntungkan bagi penguna jalan. 
Dari wawancara dengan informan keempat tentang pandangannya 
mengenai peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light). 
“Pandangan saya tentang peraturan tersebut adalah 
bermanfaat dan bagus sekali kalau di terapkan demi 
keselamatan kita bersama mbak” 
 
Menurut informan keempat tentang pandangannya mengenai peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari bermanfaat dan bagus jika diterapkan 
karena peraturan tersebut untuk memberi keselamatan bagi semua penguna jalan. 
informan keempat juga mengemukakan tentang hal-hal negatif yang di 
timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light). 
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“Hal negatifnya ya mbak? Eee... saya rasa tidak ada 
mbak soalnya peraturan tersebut bagus-bagus aja” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keempat menurutnya hal 
negatif yang di timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari 
itu tidak ada karena peraturan menyalakan lampu di nsiang hari adalah peraturan 
yang bagus. 
informan keempat juga mengemukakan tentang hal-hal positif yang di 
timbulkan dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding 
(daytime running light). 
“Nah... kalau positifnya banyak pertama bisa 
menekan tingkat kecelakaan, kedua bisa 
memberitahukan ke pengendar lain kalau ada 
kendaraan yang dari depan atau dari belakan yang 
ingin mendahului mbak.” 
 
Berdasarkan kutipan diatas informan keempat menurutnya hal positifnya 
itu menekan tingkat kecelakaan dan memberi tahukan kepada pengendara lain 
kalau ada yang ingin mendahului dari depan atau dari belakang. 
Pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti tidak hanya lingkup hal positif dan 
negatif dari peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light) saja, tapi dampak dari peraturan menyalakan lampu motor 
di siang hari atau safety riding (daytime running light) yang dapat menimbulkan 
global warming. 
“persepsi saya tentang peraturan tersebut bisa 
menimbulkan global warming kayaknya 
kemungkinanya kecil banget mbak, soalnya lampu 
yang ada di motor dan mobil pasti sudah di 
sesuaikan” 
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Berdasarkan hasi kutipan di atas Informan keempat mengatakan ada 
kaitanya global warming dengan peraturan menyalakan lampu di siang hari tetapi 
kemungkinan berdampak yang terlalu ekstrim kemungkinannya tidak karene 
cahaya lampu yang ada di motor sedah di sesuaikan dengan keadaan atau 
wilayahnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil anlisis dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tiga (informan satu,dua dan empat) dari 
empat informan yang di lakukan wawancara mempersepsikan peraturan 
menyalakan lampu motor di siang hari/ safety riding (daytime running light) 
dengan sangat setujuh dengan alasan peraturan menyalakan lampu motor di siang 
hari sangat bermanfaat bagi pengguna jalan dan dapat menekan angka kecelakaan 
di jalan selain itu peraturan menyalakan lampu motor di siang hari sangat 
bermanfaat  di waktu musim hujan, sedangkan satu informan(ketiga) 
mempersepsikan kurang setujuh karena peraturan menyalakan lampu motor di 
siang hari hanya peraturan yang sia-sia dan tidak cocok jika alasannya hanya 
untuk meminimalisasikan angka kecalakaan di jalan. 
 
5.2 Saran  
Sebagai peraturan yang di keluarkan oleh kepolisian dan sudah di sahkan 
di undang-undang maka sebagai masyarakat kita harus menaati setiap peraturan 
dan harus ditaati setiap pengeuna jalan, tidak hanya penguna jalan saja yang harus 
menaati tetapi penegak hukum (Polisi) harus menjalankan tugasnya dengan baik 
tidak haya tebang pilih dalam menjalankan tugas di jalan dan tetap harus 
mendukung peraturan menyalakan lampu motor di siang hari atau safety riding 
(daytime running light) karena peraturan tersebut bagus jika di terapkan. 
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